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BAB VI
LAPORAN PERANCANGAN

6.1 PENGEMBANGAN DESAIN
Pada tahap pengembangan desain rancangan secara spesifik lebih
mengarah pada tata ruang dalam dan ruang luar untuk fasilitas pendidikan,
hunian, dn penunjang, sesuai dengan konsep awal untuk mewujudkan

eksplorasi tapak pada tata ruang pembelajaran dngan pendekatan sekolah alam.

6.1.1. SITUASI
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Gambar 6.1
Situasi

Sumber : Pemikiran Pribadi

Pengembangan desain yang diungkapkan dalam konteks situasi melalui
perwujudan gubahan massa dan open space sebagai area pembelajaran.
Secara garis besar spesifikasi area dibagi menjadi dua, yaitu area pendidikan

dan area hunian.

BAB VI LAPORAN PERANCANGAN |88




Pondok Pesantren Agribisnis Raudhatunnajah Bengkulu Utara
Pendekatan Sekolah Alam Melalui Eksplorasi Tapak Pada Tata Ruang Pembelajaran
BAGUS PUTRA UTAMA | 01512204

Area pendidikan memiliki gunahan massa kelas, yang diplotkan pada site
menjad itiga area,yaitu kelas satu dan dua, tiga dan empat, serta lima dan enam.
Selain kelas, bangunan pendidikan lainnyan aula, perpustakaan yang digabung
dengan ruang pengelola, serta area outbound.

Area hunian memiliki gubahan massa sasrama santri putra dan putri,

ruam kyai, rumah tamu, rumah pengajar berkeluarga, dan dapur umum,

6.1.2. SITEPLAN

Side H]EE_'> o
entranc -

Ke masijid

l__l Main entrance
Gam%;r 6.2
Siteplan
Sumber : Pemikiran Pribadi
Luasan site 1.4 Ha dengan luas total bangunan pada rancangan skematik
2653.3m2. Pada pengembangan desain mengalami perubahan luas total
bangunan 3640m?. Perubahan ini disebabakan terjadi karena penambahan

luasan pada perpustakaan menjadi 3 lantai dan perluasan asrama santri.
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Penataan bangunan Pendidikan mengikuti arah kontur dan tatanan
landscapenya jga mengikuti kontur. Hal ini merupakan penerapan konsep dari
eksolasi tapak pada tata ruang pembelajaran. Pada area hunian, bangunan
memiliki pola klaster sedangkan pengolahan landscapenya tetap mengikuti pola
kontur tanah.

Pola sirkulasi linear dari main entrance sampai pada kolam yang
berbentuk lingkaran . Dari kolam sirulasi dibagi menjadi dua menuju masjid dan

menuju area hunian dengan pola linear juga.

6.1.3. DENAH
6.1.3.1. Denah Ruang Kelas

Gambar 6.3
Denah Kelas

Sumber : Pemikiran Pribadi

Denah Ruang kelas berdimensi 8m x6m dengan kapasitas 16orang.
Ruang kelas memiliki dua jalur keluar yang meng akses kekebun dan kehalaman
depan kelas. Setiap area kelas memiliki toilet sendiri, bertujuan untuk
memudakan dalam membersihkan badan setelah berkebun dan kegiatan out

door.
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6.1.3.2. Denah Aula
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Gambar 6.4
Denah Aula

Sumber : Pemikiran Pribadi

Denah aula pada lantai satu berukuran 9m x 9m, dua ruangan yang
difungsikan sebagai tempat penyimpanan alat — alat, selain itu juga terdapat
toilet. Pada lantai sau ini dipergunakan untuk persiapan pementasan dan tempat
latihan,. Pada lantai dua digunakan untuk kegiatan pengajian pesantren pada
malam hari. Lantai dua juga digunakan untuk rapat. Sesuai dengan konsep,
pada bagian aula dibuat panggung untuk meningkatkan kreatifitas dan
keberanian santri tampil didepan umum.

6.1.3.3. Denah Perpustakaan
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Gambar 6.5

Denah lantai satu perpustakaan

Sumber : Pemikiran Pribadi

Pada lantai satu perpustakaan terdapat ruangan tamu, ruang pengajar,
ruang pengelola, ruang koleksi buku, ruang baca indoor, dan ruang baca
outdoor, toilet dan gudang. Pada ruang baca outdoor juga ada tempat baca dan
diskusi berupa taman baca yang terletak disebelah timur laut.

Lantai dua digunakan untuk laboratorium komputer, sain, ruang rapat,

arsip, toilet dan gudang. Lantai tiga digunakan sebagai laboratorium astronomi.

6.1.3.4. Denah Asrama
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Gambar 6.6
Denah lantai satu asrama putra

Sumber : Pemikiran Pribadi

Denah lantai satu asrama putra memiliki sepuluh kamar santri dengan
kapasitas satu kamar empat orang santri, pada kedua sisi bangunan peletakan
kamar mandi dan ruang jemur. Ditengah bangunan terdapat ruang untuk ruang
bersama. Lantai dua mempunyai spesifikasi yang sama dengan lantai satu.

Denah lantai satu sarama putrid sama dengan asrama putra, tetapi pada
lantai dua. Satu sisi tidak diingkat karena menyesuaikan dengan kebutuhan

ruang.

6.1.4. TAMPAK
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6.1.4.1. Tampak Kelas
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Gambar 6.7
Tampak Ruang kelas
Sumber : Pemikiran Pribadi

Bahan bangunan kelas menggunakan bahan dengan unsur alam. Untuk
menciptakan suasana bebas dan nyaman tidak dibuat dinding terbatas sehingga
kreatifitas anak santri dapat berkembang lebih baik. Disekitar semua kelas
terdapat kebun, kolam, dan kandang ternak sebagai media pembelajaran.
Diantara bangunan kelas didisain toilet dan tempat cuci. Dinding toilet
menggunakan bata setinggi dua meter dan diatasnya menggunakan dinding
kayu.

6.1.4.2. Tampak Aula
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Gambar 6.8
Tampak Aula

Sumber : Pemikiran Pribadi

Panggung berbahan batu candi terletak didepan bangunan aula. Pada
lantai satu, aula tidak dibangun dinding karena digunakan sebagai ruang
serbaguna, hanya terdapat dua ruangan sebagai tempat penyimanan alat — alat.
Pada lantai dua, ruang dibuat tanpa dinding penyekat bertujuan untuk
terciptanya ruangan yang luas, sirkulasi udara yang baik serta menciptakan
suasana alami dlam bangunan aula yang sesuai dengan konsep pendekatan

sekolah alam.

6.1.4.3. Tampak Perpustakaan
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Gambar 6.9
Tampak Perpustakaan

Sumber : Pemikiran Pribadi

Banguna perpustakaan menggunakan dinding massif dengan bhan
pasangan batu bata setinggi satu meter dari lantai dan disambung dengan
dinding kayu. Penutup atap menggunakan seng. Dinding bagian entrance
menggunakan finishing batu candi. Jendela didisain berjejer dan banyak
bertujuan untuk memaksimalkan penggunaan sinar matahari tetapi jendela

tetap diberi shading untuk menghindari cahaya matahari langsung.

6.1.4.4. Tampak Asrama
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Gambar 6.10
Tampak Asrama

Sumber : Pemikiran Pribadi
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Sama dengan bangunan lainnya bangunan asram juga menggunakan
material berbahan kayu, bata, dan penutup atap seng. Bangunan panggung
bertujuan menghindari proses cut and fill pada sitejuga, sebagai area

penyerapan air sehingga tdk mengganggu lingkungan.

6.1.5. POTOGAN
6.1.5.1. Potongan Perpustakaan
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Gambar 6.11
Potongan Perpustakaan

Sumber : Pemikiran Pribadi

Bangunan perpustakaan menggunakan beton bertulang sebagai struktur
utama. Untuk struktur atap kuda —kuda menggunakan kayu dan gunungan.
Pondasi menggunakan pondasi footplat. Untuk lantai satu digunakan sebagai
ruang pengajar, ruang tamu, ruang pengelola, seslasar, ruang koleksi buku,
ruang baca indoor, ruang baca outdoor. Lantai dua dirancang untuk ruang
laburatorium computer dan sains, ruang rapat dan ruang arsip. Lantai tiga

sebagai lab astronomi.
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6.1.5.2. Potongan Ruang Pembelajaran Kelas 1&2
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Gambar 6.12
Pot. Ruang Pembelajaran kelas 1&2
Sumber : Pemikiran Pribadi

Area pembelajaran kelas satu dan dua merupakan area pengenalan
pembelajaran pesantren. Seluruh kegiatan pembelajaran disediakan diarea ini,
sebagai perkenalan untuk pembelajaran selam enam tahun yaitu tentang
perikanan, pertanian, dan peternakan sebagai media pembelajaran.

Untuk filter cahaya dari matahari ditanam pohon — pohon pelindung
disekitar pusat kegiatan. Kontur pada site dipertahankan bertujuan untuk melatih
motorik santri dan penerapan konsep disain yang mengeksplorasi tapak pada

tata ruang pembelajaran.
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6.1.5.3. Potongan Ruang Pembelajaran Kelas 384

RUANG KELAS

RUANG KELAS

g

P

L]
Lembah eksisting dimanfaatkan sebagai
kolam ikan dan media pembelajaran AREAKEBUN
pemfokusan untuk kelas 3 dan 4 v " ) Jl
Kandang ayam POT. ARENELAS 3&4
sebagai hewan SKALA 1100 \
ternak yang bias
bersimbiosis dengan Area kebun

ikan dan sebagai
media pembelajaran

Gambar 6.13
Pot. Ruang Pembelajaran kelas 3&4

Sumber : Pemikiran Pribadi

Pada kelas 3&4 menekanan pebelajaran pada peternakan sebagai media
pembelajaran. Lembah eksisting yang diolah menjadi kolam ikan dan buat
kandang ayam diatasnya sebagai penunjang pembelajaran. Perkebunan tetap
diadakan sebagai pembiasaan untuk proses kelas 586. akses menuju kandang
dibuat jembatan yang menyisir pinggir kolam.

Pemilihan letak area pembelajaran kelas 3dan4 dikarenakan kondisi
kontur pada area ini sangat mendukung. Pohon peneduh tetap digunakan

sebagai filter cahaya matahari.
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6.1.5.4. Potongan Ruang Pembelajaran Kelas 5&6
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Gambar 6.14

Pot. Ruang Pembelajaran kelas 5&6
Sumber : Pemikiran Pribadi

Pada area kelas lima dan enam focus pembelajaran menggunakan media
kebun sebagai media pembelajaran. Dibutuh kana kena sinar matahari langsung

dan datar, Pohon peneduh ditanam disekitar kelas sebagai peneduh ruangan .

6.1.5.5. Potongan area Saung Kolam
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Gambar 6.15
Pot. Saung Kolam
Sumber : Pemikiran Pribadi
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Area ini digunakan untuk semua santri ketika ada pembelajaran yang
memeriukan area ini. Selain tempat pembelajaran area ini juga nyaman

digunakan oleh sanrti untuk bercengkrama.

6.1.5.6. Potongan Area Outbound
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Gambar 6.16
Pot. Area Outbond

Sumber : Pemikiran Pribadi

Area ini dikhususkan sebagai area outbound untuk melatih keberanian,
kedisiplinan, tawakal, mandiri dengan cara berkegiatan.
Pohon yang dingunakan merupakan pohon eksisting dari site sebagai

media pembelajaran.
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